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Abstrak
The very low productivity of Ultisol and many inhibiting factors in its utilization make this soil not widely
used as agricultural land, especially for vegetable cultivation. Giving chicken manure compost is an
alternative to increase Ultisol productivity. This study aims to determine the productivity of Ultisol, which
has been composted with chicken manure for land kale (Ipomea reptans Poir). The experiment was
conducted at the Green House of the Faculty of Agriculture, University of Muhammadiyah Makassar. The
experiment was amending Ultisol with chicken manure compost at 0 t/ha, 10 t/ha, 20 t/ha, and 30 t/ha
arranged using a Randomized Block Design (RBD), which was repeated three times. Ultisol that has been
processed in such a way and dried weighed 2 kg/polybag, planted with land kale seeds to evaluate the
growth of these plants during the experiment. The final result of this experiment is to get an overview of
Ultisol soil productivity after improving chicken manure compost, mainly to be used as vegetable land.
The results of the experiment showed that chicken manure compost was able to provide good growth of
land kale on Ultisol. Chicken manure compost of as much as 30 t/ha gave the highest yield of all
parameters observed in land kale plants. However, a dose of 20 t/ha chicken manure compost increased

the productivity of Ultisol soil, especially in its use as vegetable farming land.
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PENDAHULUAN

Ultisol merupakan lahan kering
dengan tanah lapisan atas yang bereaksi
masam, penyebarannya cukup luas di
Indonesia. Khusus di Sulawesi Selatan,
tanah Ultisol mencapai luasan 698.482 ha
(Hikmatullah and Suryani 2014). Potensi
ini  tergolong cukup besar untuk
dimanfaatkan sebagai lahan usahatani.
Namun di Sulawesi Selatan, tanah Ultsol
belum dimanfaatkan bahkan belum dilirik
oleh petani sebagai lahan pertanian,
Khususnya tanaman semusim dan lahan
sayuran. Hal ini disebabkan banyaknya
faktor penghambat dalam pertumbuhan
tanaman. Karakteristik tanah  Ultisol
Sulawesi Selatan yang memiliki pH
masam (4,9), dengan kadar C-organik
sangat rendah, serta katersediaan hara-
hara makro N, P, K, dan Ca yang rendah
(Pasang, et al. 2019) (Lukmansyah et al.
2020), membuat tanah ini tidak banyak

ditumbuhi tanaman. Sifat-sifat tanah
tersebut, menjadi faktor pembatas dan
penghambat bagi petani dalam

pemanfaatan lahan Ultisol (Lukmansyah

et al. 2020; Pasang et al. 2019). Masalah
terbesar lainnya, yaitu adanya kadar Algg
yang tinggi (Lukmansyah et al. 2020;
Pasang et al. 2019), sehingga menjadi
racun bagi tanaman (Pulunggono et al.
2022). Kadar AIl+3 yang tinggi dapat
memicu desorpsi unsur hara sehingga
menjadi tidak tersedia bagi tanaman (Cui
et al. 2019; Chen et al. 2020; Gupta, et al,
2020; Hosokawa et al. 2022; Zhou et al.

2018).

Tanah Ultisol memiliki  begitu
banyak  faktor  penghambat dalam
pemanfaatannya, namun tanah Ultisol
Sulawesi Selatan masih bisa digunakan
sebagai lahan  pertanaman  apabila
diamandemen dengan bahan organik atau
pupuk organik, baik yang sudah

dikomposkan maupun yang masih segar.
Tanah Ultisol yang diamandemen dengan
bahan organik, mampu meningkatkan
ketersediaan fosfat pada tanah tersebut
meski hanya dalam jangka waktu tertentu.
Hal ini disebabkan, ketersediaan P pada
tanah Ultisol, dipengaruhi oleh lamanya
proses inkubasi pupuk organik di dalam
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tanah. Tanah Ultisol Sulawesi Selatan
yang diamandemen dengan kompos
kacang tanah 20 t/ha, mampu
memperbaiki pertumbuhan dan

meningkatkan hasil jagung manis. Kadar
Al yang tinggi juga dapat diatasi dengan
pemberian bahan organik yang kaya
senyawa humat (Lukmansyah et al. 2020).
Tanah Ultisol yang diberikan kompos dan
senyawa humat baik dari  Centrosema
pubescens, rumput gajah, maupun pupuk
kandang ayam, mampu mengontrol
kelarutan Al dalam tanah.

Pemilihan bahan organik sebagai
pembenah tanah pada tanah Ultisol
dianjurkan untuk menggunakan bahan
organikyang memiliki senyawa humat dan
fulvat yang tinggi (Situmeang, 2019;
Ukalska-Jaruga, et al. 2019; Lukmansyah
et al. 2020). Kompos kotoran ayam
merupakan salah satu bahan organik yang
memiliki ~ syarat  tersebut,  karena
kandungan senyawa humatnya cukup
tinggi yaitu sebesar 2278 mg/kg dan
senyawa fulvat 2104 mg/kg. Senyawa
humat dan fulvat dalam kompos kotoran
ayam  tersebut diharapkan  mampu
memperbaiki kondisi sifat fisik,kimia, dan
biologi tanah Ultisol (Masmoudi et al.
2020; Sukitprapanon et al. 2021),sehingga
menjadi  pilihan yang tepat dalam
membenah tanah Ultisol (Lukmansyah et
al. 2020) untuk pertanaman sayuran.
Kompos kotoran ayam mengandung hara
tersedia seperti N, P, dan K yang cukup
tinggi sehingga berpengaruh baik terhadap
pertumbuhan tanaman (Karanja, et al.
2019; Masmoudi et al. 2020; Rashwan et
al. 2021; Situmeang et al. 2019;
Situmeang, et al. 2021; Sudita, et al. 2021,
Samuelson et al. 2022; Farneselli, et al.
2022).

Di Sulawesi Selatan, kotoran ayam
memiliki sumber yang berlimpah, karena
banyaknya peternakan ayam sehingga
kompos kotoran ayam dapat diperoleh
dengan mudah. Kondisi ini menjadi salah
satu pertimbangan pemilihan kompos

kotoran ayam dalam mengandemen tanah
Ultisol.

Penggunaan kompos kotoran ayam
sebagai pembenah tanah sudah banyak
dilakukan, namun pemanfaatannya masih
terbatas pada lahan-lahan  produktif.
Sedangkan, penggunaan kompos kotoran
ayam pada lahan kritis masam seperti
tanah  Ultisol di  Sulawesi Selatan,
penggunaannya masih sangat terbatas.
Selain itu, penanaman tanaman sayuran
seperti kangkung darat, selama ini masih
terbatas pada lahan pekarangan atau
kebun yang produktif, tetapi penanaman
pada lahan marginal seperti tanah Ultisol
belum dilakukan.

Oleh karena itu, peran kompos
kotoran ayam  terhadap  perbaikan
produktifitas tanah Ultisol sangat perlu
dikaji, terutama dalam penggunaannya
sebagai lahan usahatani alternatif untuk
tanaman sayuran. Hasil penelitian ini
diharapkan mejadi masukan yang mampu
merangsang petani dalam pemanfaatan
tanah Ultisol terutama dalam perbaikan
produktitifitas tanah tersebut. Penelitian
ini  dilakukan  untuk  mengevaluasi
sejauhmana efektifitas dan peran kompos
kotoran ayam terhadap pertumbuhan
tanaman  kangkung darat (Ipomoea
reptans Poir), terutama perannya sebagai
pembenah tanah yang mampu
memperbaiki dan meningkatkan
produktifitas tanah Ultisol.

BAHAN DAN METODE
Penelitian dilakukan di Geen House
Fakultas Pertanian Universitas
Muhammadiyah Makassar dari  bulan
Januari-April 2023. Media tanam yang
digunakan adalah tanah Ultisol dari
Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan pada
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5° 852.92" S dan 119°33'53.33" E.
Pengambilan tanah dilakukan pada
kedalaman 0-20 cm dari permukaan tanah,
Sampel  tanah  dikumpulkan  dan
dikompositkan, kemudian
dikeringanginkan di dalam ruangan
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terbuka yang tidak terkena sinar matahari
langsung. Setelah tanah kering angin,
tanah Ultisol ditimbang sebanyak 2
kg/polybag untuk digunakan sebagai
media tanam. Bahan percobaan adalah
kompos kotoran ayam sebagai perlakuan
dengan indikator tanaman kangkung darat.

Percobaan  disusun  dalam  bentuk
Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan perlakuan: AO: Ultisol tanpa

kompos kotoran ayam (kontrol), A1l:
Ultisol + kompos kotoran ayam 10
g/polybag (setara 10 t/ha), A2: Ultisol +
Kompos kotoran ayam 20 g/polybag
(setara 20 t/ha), A3: Ultisol + kompos
kotoran ayam 30 g/polybag (setara 30
t/ha). Seluruh perlakuan diulang sebanyak
3 kali. Parameter yang diamati meliputi:
tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai),
yang diukur mulai minggu pertama
sampai minggu ke lima (akhir percobaan).
Berat segar bagian atas tanaman dan berat
segar akar (g), ditimbang sesaat setelah
panen. Berat kering bagian atas tanaman
dan berat kering akar (g), ditimbang saat
akhir percobaan setelah dioven pada suhu
60°C selama dua kali 24 jam. Analisis

anova (Uji F dengan taraf kepercayaan
95% dan 99%), grafik uji regresi, dan uji
lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) 0,05,
menggunakan Microsoft Office Excel
2019.
Hasil dan Pembahasan
a. Tinggi tanaman

Hasil analisis tinggi tanaman dari
Minggu | sampai Minggu ke-5 setelah
tanam disajikan pada Gambar 1. Hasil
analisis  menunjukkan bahwa tinggi
tanaman kangkung darat meningkat
seiring dengan peningkatan dosis kompos
kotoran ayam yang diberikan. Hal ini
diduga, karena kompos kotoran ayam
banyak mengandung unsur hara makro
esensial. Kompos kotoran ayam banyak
mengandung N, P dan K (Situmeang et al.
2019). Ketersediaan unsur hara N, P, K
pada kompos kotoran ayam lebih cepat
tersedia bagi tanaman dibanding pupuk
kandang lainnya. Kandungan hara kompos
kotoran ayam juga dipengaruhi oleh
tingginya kandungan gizi dari ransum
ayam yang diberikan (Situmeang et al.
2021).
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Gambar 1. Pengaruh kompos kotoran ayam terhadap tinggi tanaman kangkung dari Minggu | sampai
Minggu V pada tanah Ultisol

Hasil analisis regresi pada Gambar
2 menunjukkan bahwa kompos kotoran
ayam yang diberikan pada tanah Ultisol
berpengaruh terhadap tinggi tanaman
kangkung darat dengan nilai R’= 0,9641.

Hal ini berarti berarti 96,41% tinggi
tanaman kangkung darat dipengaruhi oleh
dosis kompos kotoran ayam yang
diberikan (terjadi keeratan hubungan yang
sangat kuat).
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Gambar 2. Analisis regresi hubungan antara dosis kompos kotoran ayam dengan tinggi tanaman
kangkung darat pada tanah Ultisol

Pengaruh kompos kotoran ayam
terhadap peningkatan rata-rata tinggi
tanaman kangkung darat, yaitu pada
perlakuan kompos kotoran ayam 10 t/ha
(Al) terjadi peningkatan tinggi tanaman
sebesar 10,24%, perlakuan 20 t/ha (A2)
sebesar 13,21% dan perlakuan 30 t/ha
kompos kotoran ayam, peningkatan tinggi
tananam  kangkung darat mencapai
22,46%, bila dibandingkan dengan kontrol
(tanpa kompos kotoran ayam).

Tinggi tanaman berhubungan erat
dengan  ketersediaan  nitrogen  bagi
tanaman. Semakin tinggi kandungan
nitrogen pada kompos yang diberikan,
semakin besar pengaruhnya terhadap
pertumbuhan tinggi tanaman kangkung
darat. Menurut (Situmeang et al. 2019;
Sudita et al, 2021) kompos kotoran ayam
mengandung 0,43 %N, P 782,62 ppm dan
K 368 ppm.

Selain itu, kompos kotoran ayam
menurut (Devianti et al. 2021), bahwa
kompos kotoran ayam mengandung asam
organik utamanya asam humat dan asam

fulvat yang tingoi, sehingga
mempengaruhi ketersediaan hara pada
tanah Ultisol. Kompos kotoran ayam

mengandung senyawa humat sebesar 2278
mg/kg dan senyawa fulvat 2104 mg/kg.
Senyawa humat dan fulvat juga memiliki

sifat yang sama dengan auksin, yaitu
mampu mempengaruhi perpanjangan sel
tanaman.  Secara umum,  kompos
menstimulir sifat fisik, kimia dan biologi
tanah serta meningkatkan produktifitas
tanah-tanah yang terdegradasi (Masmoudi
et al. 2020; Farneselli et al. 2022).
b. Jumlah daun

Hasil pengamatan jumlah daun
dari Minggu | sampai akhir percobaan
(Minggu V) berdasarkan analisis anova
menunjukkan bahwa kompos kotoran
ayam berpengaruh sangat nyata terhadap
jumlah daun tanaman kangkung darat
yang ditanam pada tanah Ultisol.
Pemberian kompos kotoran ayam dengan
dosis yang berbeda  menunjukkan
pengaruh yang berbeda terhadap jumlah
daun tanaman kangkung (Gambar 3).
Semakin tinggi dosis kompos kotoran
ayam yang diberikan, semakin banyak
jumlah daun kangkung darat yang ditanam
pada tanah Ultisol. Hasil analisis Uji BNJ
0,05 menunjukkan bahwa pelakuan
dengan 30 t/ha kompos kotoran ayam
menunjukkan jumlah daun yang terbanyak
dibanding dengan perlakuan lainnya.
Pemberian kompos kotoran ayam sebesar
10 t/ha dan 20 t/ha menunjukkan jumlah
daun yang tidak berbeda nyata dengan
kontrol (tanpa kompos kotoran ayam).
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Gambar 3. Pengaruh kompos kotoran ayam terhadap jumlah daun tanaman kangkung darat pada tanah
Ultisol

Kompos kotoran ayam mampu
memperbaiki kesuburan tanah Ultisol. Hal
ini dijelaskan oleh (Situmeang et al. 2019;
Sudita et al. 2021), bahwa kompos
kotoran ayam memiliki C organik 17,44%
(sangat tinggi) dengan KTK 18,35
me/100g (kategori sedang) (Situmeang et
al. 2019). Selain itu, di dalam tanah,
senyawa humat membantu menjaga
kestabilan kelembaban tanah, sedangkan
senyawa fulvat mampu mempercepat
penyerapan hara oleh akar tanaman.
Keberadaan kedua senyawa aktif ini
dalam kompos, berkaitan erat dengan
ketersediaan C dan N, yang disebabkan

dengan banyak rantai C dan N (Situmeang
et al. 2019).

Analisis regresi pada Gambar 4
menunjukkan, terjadi hubungan yang
kuadratik antara dosis kompos kotoran
ayam dengan jumlah daun kangkung darat
yang ditanam pada tanah Ultisol.
Hubungan keeratan antara dosis kompos
kotoran ayam dengan jumlah daun
tanaman kangkung darat terjadi sangat
kuat dengan nilai R? sebesar 0,9911%,
artinya 99,11% jumlah daun kangkung
darat yang ditanam di tanah Ultisol
dipengaruhi oleh dosis kompos kotoran
ayam yang diberikan.

kedua senyawa ini memiliki struktur
Jumlah daun
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Gambar 4. Hasil analisis regresi pengaruh kompos kotoran ayam terhadap jumlah daun tanaman
kangkung darat pada tanah Ultisol

Aplikasi kompos kotoran ayam
berpengaruh  terhadap jumlah  daun
tanaman kangkung darat. Rata-rata
penambahan jumlah daun pada pemberian

kompos kotoran ayam 10 t ha-1 sebanyak
8,70%, pemberian 20 t ha-1 kompos
kotoran ayam menghasilkan penambahan
jumlah daun tanaman kangkung darat
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sebanyak 17,39%, dan pemberian kompos

kotoran ayam  sebesar 30 t/ha
meningkatkan jumlah daun sebanyak
19,57%, bila dibandingkan dengan
kontrol.

Jumlah daun tanaman kangkung darat,
dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara
makro esensial bagi tanaman. Pemberian
kompos kotoran ayam, mampu
meningkatkan ketersediaan unsur hara N,
P, K, Ca, Mg yang sangat dibutuhkan
tanaman. Selain itu, senyawa humat yang
terkandung dalam kompos tersebut
mampu menurunkan kelarutan Al dalam
tanah Ultisol, dengan cara membentuk
khelasi senyawa organik dengan Al.
Kemampuan kompos kotoran ayam dalam
mengkhelat Al dan menurunkan kelarutan
Aldd sebesar 76,36% setelah tanah
diinkubasi selama 42 hari. Penurunan
Aldd  berkorelasi  positif  dengan
peningkatan P-tersedia tanah. Pupuk
kandang ayam secara nyata mampu
meningkatkan ketersediaan fosfat pada
tanah Ultisol.

c. Berat segar bagian atas tanaman

Hasil analisis anova menunjukkan
bahwa perlakuan kompos kotoran ayam
berpengaruh sangat nyata terhadap berat
segar bagian atas tanaman kangkung darat
yang ditanam pada tanah Ultisol. Gambar
5 menunjukkan bahwa semakin tinggi
dosis kompos kotoran ayam yang
diberikan, maka berat segar bagian atas
tanaman kangkung darat yang dihasilkan
juga semakin tinggi. Berdasarkan uji
lanjut BNJ 0,05 diketahui bahwa
pemberian kompos kotoran ayam 20 t/ha
menghasilkan  berat segar tanaman
kangkung darat tertinggi dibanding
dengan perlakuan lainnya. Hasil yang
diperoleh dari pelakuan ini tidak berbeda
nyata dengan aplikasi kompos kotoran
ayam sebesar 30 t/ha. Berat segar bagian
atas tanaman dari perlakuan kompos
kotoran ayam 20 t/ha menunjukkan hasil
yang berbeda nyata dengan aplikasi
kompos 10 t/ha dan kontrol (tanpa
kompos kotoran ayam).
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Gambar 5. Pengaruh kompos kotoran ayam terhadap berat segar bagian atas tanaman kangkung darat
pada tanah Ultisol

Berat segar bagian atas tanaman
kangkung darat, berkorelasi positif dengan
tinggi tanaman dan jumlah daun. Semakin
tinggi tanaman dan semakin banyak
jumlah daun, maka berat segar tanaman
semakin tinggi pula. Adanya berat segar
yang meningkat dengan peningkatan dosis

kompos kotoran ayam, memberikan
peluang terhadap pemanfaatan tanah
Ultisol ~ sebagai lahan  pertanaman
produktif. Sejumlah faktor pembatas

penyebab tanah Ultisol susah ditumbuhi
tanaman, dapat diatasi dengan
amandemen pupuk organik yang kaya
senyawa humat dan (Rahmi, et al. 2018;
Lukmansyah et al. 2020).

Gambar 5 memberikan fakta
bahwa tanah Ultisol mampu
menumbuhkan tanaman kangkung darat
dengan baik, karena kompos kotoran
ayam secara langsung menyumbangkan
hara bagi tanaman. Selain itu, kompos
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kotoran ayam mempengaruhi kompleks
jerapan di dalam tanah Ultisol melalui
dinamika kompleks Al dan Fe di dalam
tanah sehingga mempengaruhi
ketersediaan unsur hara P bagi tanaman.
Senyawa-senyawa  organik, terutama
senyawa humat dan fulvat dalam pupuk
organik, mempengaruhi keetrsediaan P di
dalam tanah melalui proses reduksi Al
dan Fe aktif, sehingga terjadi pertukaran
ligan antara asam-asam organik dengan

oksida Al dan Fe (Cui et al. 2019; Ding et
al. 2022; Hosokawa et al. 2022; Ojo et al.
2018; Oladipupo et al. 2020). Proses ini
menyebabkan P tersedia secara maksimal
untuk pertumbuhan tanaman (Pasang, et
al. 2019). Proses pelepasan orthofosfat
dari komplek Al oleh asam organik dari
kompos (Sukitprapanon et al. 2021,
Hosokawa et al. 2022; Yang et al. 2022)
digambarkan sebagali berikut:

AIPO,. 2H,0 + 3RCOOH —> 3 (R-COO)AI + Hy,PO, + 2H,0 + H*

Hasil analisis regresi pada Gambar
6 menunjukkan berat segar bagian atas
tanaman kangkung darat yang ditanam
pada tanah Ultisol, dipengaruhi oleh dosis
kompos kotoran ayam. Nilai R2
menunjukkan 0,78% yang berarti 78%
berat segar bagian atas tanaman kangkung
darat dipengaruhi oleh dosis kompos
kotoran ayam yang digunakan.

Pengaruh kompos kotoran ayam
terhadap produktifitas tanah  Ultisol
melalui  pengamatan pada tanaman
kangkung darat yang ditanamn pada tanah

kotoran ayam meningkatkan berat segar
tanaman  kangkung darat.  Aplikasi
kompos kotoran ayam 10 t ha-1
meningkatkan berat segar kangkung darat
sebesar 5,41%. Peningkatan berat segar
tertinggi terjadi dengan aplikasi kompos
kotoran ayam sebanyak 20 t/ha yaitu
sebesar 30,29%, dan aplikasi kompos
kotoran ayam 20 t/ha menghasilkan
peningkatan  berat segar  tanaman
kangkung darat sebanyak 22,86%, bila
dibandingkan dengan kontrol (tanpa
kompos kotoran ayam).

tersebut, menujukkan bahwa kompos
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Gambar 6. Hasil analisis regresi pengaruh kompos kotoran ayam terhadap jumlah berat segar bagian
atas tanaman kangkung darat pada tanah Ultisol

Pengaruh senyawa organik dari
pupuk organik terhadap ketersediaan hara
di dalam tanah, bersifat labil atau berubah
sesuai dengan waktu. Efektifitas senyawa
organik dalam mempengaruhi
ketersediaan hara di dalam tanah sekitar 4

sampai 5 minggu setelah inkubasi, setelah
itu, kompleks jerapan perlahan-lahan aktif
kembali membentuk kompleks yang tidak
larut.
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d. Berat segar akar

Aplikasi kompos kotoran ayam,
berdasarkan uji anova menunjukkan
pengaruh yang sangat nyata terhadap berat
segar akar tanaman kangkung darat pada
tanah Ultisol. Gambar 7 menunjukkan
bahwa pemberian kompos kotoran ayam
30 t/ha menghasilkan berat segar akar
tertinggi dibanding perlakuan lainnya.
Hasil uji BNJ 0,05 menunjukkan bahwa
perlakuan kompos kotoran ayam 30 t/ha
memberikan berat segar akar yang tidak
berbeda nyata dengan 10 t/ha, tetapi
berbeda nyata dengan 20 t/ha dan kontrol
(0 t/ha).

Kompos kotoran ayam yang
diaplikasikan pada tanah Ultisol mampu
meningkatkan berat segar akar tanaman
kangkung darat. Perlakuan kompos
kotoran ayam sebanyak 30 t ha-1
menghasilkan peningkatan berat segar
akar yang tertinggi vyaitu 35,70%
dibanding dengan perlakuan lainnya.
Aplikasi kompos kotoran ayam sebanyak
10 t/ha dan 20 t/ha berturut-turut
menghasilkan peningkatan berat segar
akar sebanyak 31,50% dan 26,77%, jika
dibandingkan dengan kontrol.

20,00

15,00

10,00

5,00

Berat segar akar (g)

0,00

A0 Al A2 A3

Dosis kompos kotoran ayam (t/ha)

Gambar 7. Pengaruh kompos kotoran ayam terhadap berat segar akar tanaman kangkung darat pada

tanah Ultisol
Fosfat  berpengaruh  terhadap membuat khelat dengan dengan Al dan Fe
panjang dan volume akar. Semakin tinggi  semakin tinggi (Rahmi et al. 2018;
dosis kompos kotoran ayam yang Sukitprapanon et al. 2021; Zhang et al.

diberikan maka pengaruh senyawa humat
terhadap pelepasan P dari kompleks
jerapan diduga semakin banyak, sehingga
menyebabkan  ketersediaan P bagi
tanaman juga semakin banyak (Cui et al.
2019). Hal ini mempengaruhi
perkembangan akar tanaman kangkung
darat. Kualitas bahan organik sangat
tergantung pada kandungan senyawa
organiknya, terutama senyawa organik
dengan berat molekul tinggi seperti
senyawa humat dan senyawa fulvat.

Semakin tinggi kandungan senyawa
humat dan fulvat dari suatu bahan
organik, maka kemampuan  untuk

2019; Cui et al. 2019). Pengaruh yang
besar ini  disebabkan oleh gugus
fungsional yang terdapat dalam senyawa
humat dan fulvat (OH, OCHj; COOH)
(Rahmi et al. 2018; Ukalska-Jaruga et al.
2019).

Hasil analisis regresi pada Gambar
8 menunjukkan bahwa terjadi hubungan
yang kuadratik antara kompos kotoran
ayam dengan berat segar akar tanaman
kangkung. Nilai R2 yang dicapai 0,8395
yang berarti 83,95% berat segar akar
tanaman kangkung dipengaruhi oleh dosis
kompos kotoran ayam yang digunakan.
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Gambar 8. Hasil uji regresi pengaruh kompos kotoran ayam terhadap berat segar akar tanaman kangkung
darat pada tanah Ultisol

Perkembangan  akar  tanaman
jangkung darat diduga dipengaruhi oleh
ketersediaan hara yang terdapat pada
tanah Ultisol dan senyawa humat dan
fulvat dari kompos korotan ayam yang
diberikan. Manurut Lukmansyah et al.
(2020), senyawa humat dan fulvat
mempengaruhi akar tanaman melalui
peningkatan energi pada sel tanaman,
sehingga pertumbuhan akar menjadi lebih
cepat, lebih panjang dan sistem akar lebih
kuat, menyebabkan kemampuan penetrasi
akar menjadi lebih baik, sehingga proses
penyerapan hara lebih baik.

e. Berat kering bagian atas tanaman

Hasil pengamatan terhadap berat
kering bagian atas tanaman kangkung

darat yang ditanamn pada tanah Ultisol,
berdasarkan analisis anova menunjukkan
bahwa kompos kotoran ayam berpengaruh
sangat nyata terhadap berat kering bagian
atas tanaman kangkung. Gambar 9
menunjukkan bahwa perlakuan kompos
kotoran ayam dengan dosis 30 t/ha
menghasilkan berat kering bagian atas
tanaman tertinggi dibanding dengan
perlakuan lainnya. Namun, berdasarkan
hasil uji BNJ 0,05 menunjukkan bahwa
perlakuan kompos kotoran ayam dengan
dosis 30 t/ha menunjukkan hasil berat
kering bagian atas tanaman yang tidak
berbeda nyata dengan perlakuan 20 t/ha
mapun 10 t/ha kompos kotoran ayam,
tetapi berbeda nyata dengan kontrol.

40,00

30,00

N
o
o
o

10,00

0,00

X

Berat kering bagian atas
tanaman (g

Dosis kompos kotoran ayam (t/ha)

Al A2 A3

Gambar 9. Pengaruh kompos kotoran ayam terhadap berat kering bagian atas tanaman kangkung darat
pada tanah Ultisol

Pengaruh kompos kotoran ayam
terhadap berat kering bagian atas tanaman
kangkung berdasarkan uji regresi (Gambar
10) menunjukkan pengaruh kuadratik
dengan nilai R?= 0,9169, yang berarti

91,69% berat kering bagian atas tanaman
dipengaruhi oleh dosis kompos kotoran
ayam yang digunakan.

Bahan organik yang diberikan ke

dalam tanah dalam bentuk kompos
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mengandung senyawa organik kompleks
yang mempengaruhi Kapasitas Tukar
Kation (KTK) tanah. Semakin banyak
jumlah kompos kotoran ayam yang
diberikan, diduga jumlah senyawa humat
semakin banyak yang ditambahkan ke
dalam tanah, sehingga akan terbentuk
kompleks-kompleks organik yang mampu
mengikat unsur hara N, P, dan K yang
dapat diserap oleh akar tanaman kangkung
darat. Menurut Lukmansyah et al. (2020),
Semakin banyak senyawa humat dan
fulvat yang terkandung di dalam pupuk
organik, maka semakin banyak gugus
fungsional dari karboksil (-COOH) dan
hidroksil (-OH) dari fenolat, yang
menyebabkan muatan negatif semakin

besar. Jika muatan negatif  semakin
30,00 -
25,00 A
20,00 A [}

2 15,00 -
10,00
5,00 1
0,00

Berat kering bagian atas
tanaman (g) Title

banyak, maka KTK juga semakin besar,
sehingga ketersediaan hara di dalam tanah
juga semakin meningkat (Masmoudi et al.
2020). Proses inilah yang diduga
mempengaruhi  pertumbuhan kangkung
darat pada tanah Ultison yang semakin
baik dengan semakin banyaknya dosis
kompos kotoran ayam yang diberikan.
Unsur hara yang terikat secara
organik dengan senyawa humat dan fulvat
, bersifat slow release, sehingga efektifitas
dari hara yang diberikan menjadi tinggi.
Penambahan  pupuk organik dapat
meningkatkan kesuburan tanah (Karanja
et al. 2019; Chotimah et al. 2021;
Farneselli et al. 2022), terutama pupuk
organik yang kaya senyawa humat dan
fulvat (Lukmansyah et al. 2020).

y =-0,0081x + 0,7307x + 11,489

R*=0,9169

0 10

20 30

Dosis kompos kotoran ayam (t/ha)

Gambar 10. Hasil analisis regresi pengaruh kompos kotoran ayam terhadap berat kering bagian atas
tanaman kangkung darat pada tanah Ultisol

Tanah Ultisol yang diamandemen
dengan kompos kotoran ayam mengalami
peningkatan produktifitas yang dilihat dari
peningkatan  berat kering tanaman
kangkung darat yang ditanam pada tanah
tersebut. Pemberian kompos kotoran ayam
sebanyak 30 t/ha mamapu meningkatkan
berat kering tanaman kangkung darat
sebesar 149,88%, sedangkan dengan
pemberian  kompos  kotoran  ayam
sebanyak 10 t/ha dan 20 t/ha mampu
meningkatkan berat kering tanaman
kangkung darat sebesar 88,05% dan
92,00%, bila dibandingkan dengan kontrol
(tanpa kompos kotoran ayam).

f. Berat kering akar

Kompos kotoran ayam yang
diberikan pada tanah Ultisol, memberikan
pengaruh yang nyata terhadap berta kering
akar tanaman kangkung darat. Aplikasi
kompos kotoran ayam sebanyak 30 t/ha
menunjukkan berat kering akar yang
tertinggi (Gambar 11) yang berbeda nyata
dengan perlakuan 20 t/ha, 10 t/ha dan
kontrol (0 t/ha). Pengaruh kompos kotoran
ayam terhadap peningkatan berat kering
akar, beturut-turut adalah 65,12% (10
t/ha), 58,67% (20 t/ha), dan 81,85% (30
t/ha), bila dibandingkan dengan kontrol (0
t/ha).
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Gambar 11. Pengaruh kompos kotoran ayam terhadap berat kering akar tanaman kangkung pada
tanah Ultisol

Pemberian kompos kotoran ayam
sebesar 30 t/ha, ternyata mampu
meningkatkan berat kering akar tanaman
kangkung darat. Pertumbuhan akar
tanaman, dipengaruhi oleh ketersediaan
unsur hara P. Apabila P tersedia di dalam
tanah dalam jumlah yang cukup, maka
perkembangan perakaran tanaman juga
menjadi lebih baik. Kompos kotoran ayam
banyak mengandung hara esensial N. P,
dan K yang cukup tinggi (Masmoudi et al.
2020). Kandungan senyawa humat yang
tinggi dalam suatu pupuk organik, maka
kemampuan untuk membebaskan
orthfosfat dari kompleks Al dan Fe, dari
tanah Ultisol semakin besar, sehingga
kebutuhan P bagi tanaman dapat terpenuhi
(Cui et al. 2019). Senyawa humat dan

fulvat memilki kemampuan mengubah
permeabilitas membran sel tanaman,
sehingga meningkatkan penyerapan ion-
ion secara aktif dan pasif ke dalam akar
tanaman. Pemberian  kompos juga
mempengauhi kestabilan agregat tanah,
sehingga perkembangan akar tanaman
menjadi lebih baik (Masmoudi et al.
2020). Selain itu, kandungan hara P yang
tinggi pada kompos kotoran ayam, ikut
mempengaruhi  perbaikan pertumbuhan
perakaran kangkung darat di tanah Ultisol.

Hasil analisis regresi pada Gambar
12 menunjukkan bahwa kompos kotoran
ayam  memberikan  pengaruh  yang
kuadratik terhadap berat kering akar
tanaman kangkung darat yang ditanam
pada tanah Ultisol.

00
o
o

)

y =-0,0035x% + 0,1831x + 3,474
R?=0,8656

Berat kering akar (g)

10

Dosis kompos kotoran ayam (t/ha)

20 30

Gambar 12. Hasil uji regresi pengaruh kompos kotoran ayam terhadap berat kering akar tanaman
kangkung darat pada tanah Ultisol

Pengaruh  kuadratik ~ kompos
kotoran ~ ayam  terhadap  variabel
pertumbuhan tanaman (Gambar 12),

disebabkan karena pengaruh  pupuk
organik terhadap kestabilan hara di dalam
tanah juga dipengaruhi oleh lamanya masa

Jurnal Agrotek Vol. 7 No. 2 September 2023

160



Kasifah et. al. Evaluasi Produktifitas Tanah Ultisol melalui Amandemen Kompos Kotoran Ayam

inkubasi pupuk organik tersebut di dalam
tanah. Efektifitas kompos terhadap
penyediaan hara di dalam tanah Ultisol,
dipengaruhi oleh lamanya masa inkubasi.
Efektifitas kompos terhadap penyediaan
hara terutama hara P paling tinggi sampai
minggu ke-4 setelah inkubasi, setelah itu,
perlahan-lahan ketersediaan hara akan
berkurang, yang disebabkan hara-hara
akan terikat kembali menjadi bentuk
kompleks yang tidak larut di dalam tanah.
Pemberian bahan organik berpengaruh
terhadap P tersedia dalam tanah dan
serapan P bagi tanaman (Lukmansyah et

al. 2020). Namun, pengaruh ini tidak
selamanya  terjadi, karena adanya
persaingan dengan mikroba tanah dan
desopsi P oleh kompleks jerapan di dalam
tanah. Adanya penurunan Kketersediaan
hara di dalam tanah, disebabkan oleh
proses imobilisasi, sehingga ketersediaan
bagi tanaman menjadi berkurang.

Secara umum, pengaruh kompos
kotoran ayam terhadao pertumbuhan
tanaman kangkung  darat  untuk
mengevaluasi peningkatan produktifitas
tanah Ultisol, disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengaruh kompos kotoran ayam terhadap pertumbuhan tanaman kangkung darat pada tanah

Ultisol

Kompos Tinggi Jumlah daun Berat segar Berat segar Berat kering Berat

kotoran  tanaman bagian atas akar bagian atas kering akar

ayam tanaman tanaman

(t/ha) (cm) (helai) (9)

0 27,00 £ 3,00 1533 +1,52 38,64 +£2,88 11,27 +0,58 10,75+ 0,06 3,31 + 1,43
a a a a a a

10 29,77 £ 4,40 16,67 £ 1,15 40,74 £0,09 14,82 £ 1,25 20,21 £ 0,13 5,46 + 1,46
a a a b b a

20 30,57 £ 411 18,00 £ 0,00 50,35 + 0,24 14,29 + 0,24 20,63 + 0,16 5,25 + 0,51
a a b a b a

30 33,07 £ 150 18,33 +£0,57 47,48 +5,78 1529 +2,23 26,85+ 562 6,01 + 1,36
b b b b b b

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama, berarti berbeda nyata
pada uji BNJ 0,05

Tabel

1 menunjukkan
pemberian kompos kotoran ayam 30 t/ha
tanaman

bahwa,

dalam

Penambahan bahan organik ke

tanah

secara

tidak

langsung

menghasilkan  pertumbuhan
kangkung darat yang lebih baik dibanding
perlakuan lainnya. Meskpiun demikian,
pada Tabel 1 juga memperlihatkan bahwa
dengan 20 t/ha kompos kotoran ayam
yang diberikan pada tanah Ultisol, sudah
mampu  memperbaiki pertumbuhan
tanaman kangkung darat yang
diindikasikan dengan berat segar bagian
atas tanaman yang tidak berbeda nyata
dengan hasil yang diperoleh pada
pemberian 30 t/ha kompos kotoran ayam.
Menurut (Masmoudi et al. 2020; Sudita et
al.  2021) Kompos kotoran ayam
mengandung hara P dan K, serta senyawa
humat dan fulvat yang lebih tinggi
dibanding dengan pupuk kandang lainnya.

memperbaiki sifat fisik tanah, seperti

proses agregasi tanah, meningkatkan
aerasi, permeabilitas dan kapasitas
memegang air tanah, meningkatkan

kecepatan pelapukan mineral, sehingga
mempengaruhi kemampuan tanah
terhadap konversi hara dari masukan
nutrien menjadi hara tersedia (Karanja et
al. 2019; Masmoudi et al. 2020;
Situmeang et al. 2021; Rashwan et al.
2021). Pemberian bahan organik juga
memperbaiki kandungan C organik tanah,
sehingga kehidupan mikroorganisme dan
kualitas tanah juga meningkat (Masmoudi
et al. 2020; Lukmansyah et al. 2020;
Rashwan et al. 2021). senyawa organik
dari pupuk organik memiliki pengaruh
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langsung terhadap proses metabolisme

tanaman, yaitu terhadap proses
fotosintesis dan  respirasi  tanaman,
aktivitas enzim dan sintesis protein

(Lukmansyah et al. 2020). Selain itu,
senyawa humat dan fulvat mampu
mempengaruhi absopsi hara, sehingga
peningkatan serapan sejumlah hara seperti
Nitrat dan fosfat meningkat.

Kompos kotoran ayam merupakan
pupuk panas (Situmeang et al. 2019),
proses dekomposisi berjalan cepat dan
mudah dirurai oleh mikroorganisme,
sehingga proses pelepasan hara juga cepat,
yang menyebabkan hara tersedia untuk
pertumbuhan dan perkemabngan tanaman.

KESIMPULAN
Produktifitas tanah Ultisol dapat

diperbaiki dan ditingkatkan dengan
amandemen kompos kotoran ayam.
Aplikasi kompos kotoran ayam

menunjukkan pengaruh nyata terhadap
semua parameter pertumbuhan tanaman
kangkung darat (Ipomea reptans Poir)
yang ditanam pada tanah Ultisol.
Pemberian kompos kotoran ayam 30 t/ha
menghasilkan  pertumbuhan  tanaman
kangkung darat yang terbaik dibanding
dengan perlakuan lainnya.  Aplikasi
kompos kotoran ayam 30 t/ha mampu
meningkatkan  pertumbuhan  tanaman
kangkung darat yang ditanam pada
Ultisol, di antaranya tinggi tanaman
sebesar 22,47%, jumlah daun 19,57%,
berat segar dan berat kering tanaman
masing-masing sebesar 22,87% dan
149,88%, serta berat segar dan berat
kering akar sebesar 35,70% dan 81,85%,
bila dibandingkan dengan kontrol (tanpa
kompos kotoran ayam).
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